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Investasi Asing Perkuat Modal PT Margautama Nusantara

JAKARTA - Cap Asia, prrusa-
haan private equity fund mana-
gement yang mengkhususkan
diri dalam investasi infrastruk-
tur di Asia Tenggara, melaku-
kan investasi di sektor jalan tol
melalui PT Margautama Mu-
santara (MUMN), operator tol
anakperusahaan PTMusantara
Infrastructure, Thl, Investasi
tersebut menunjuklan masih

tingginya minat menanamkan:

modaldilndonesia,

Badan Koordinasi Pena-
naman Modal (BKPM) membe-
rikan keyakinan bahwa Indo-

nesta memiliki potensi untuk
investasiasing, "Derasnya alir-
an investasi ini akan mampu
memacu tumbuhnya investasi
dalam negeri” ujar Kepala
BKPM Chatib Basri saat pe-
nandatanganan kerja sama
antara Cap Asfadengan MUN &
Jakartakemarin.

Dia menilai kerjasamaanta-
ra Cap Asia dan MUN merupa-
kan titik penting bagi pengem-
banganinvestasi asingdisektor
infirastruktur di Tanah Air, Ker-
jasama ini juga menjadi penan-
da masuknya investasi asing

pertamadisektor infrastrukiur
pada2013.

Masuknya investasi Cap
Asia akan memperkuat permo-
dalan MUMN. Kerja sama ini di-
harapkan akan mampu mende-
rong tercapainya sinergi dan
kinerja yang optimal dalam
upaya pentapaian peningkatan
performa perseroan.

Penandatanganan kerja sa-
ma dilakukan oleh CEQ MUN
Danni Hasan dan CEQ Cap Asia
Johan Bastin, disaksikan Cha-
tib Basri. CapAsiamemu tiskan
untuk menjalin kerja sama ini

karena memandang MUN me-
miliki kamitmen kuat di sektor
infrastruktur. "MUN memiliki
kekuatan padasisimanajemen,
corparate culture, dan rekam
jejaknya, ujar Johan Bastin,
Investasi yang sumber
dananya berasal dari The Isla-
mic Infrastructure Fund L.P.
(I1F) ini dilaloukan melalui Cap
Asia selabou fund manageruntul
1B Investasiinisecaractomatis
menambah daftar portofolio
Cap Asia pada sektor infra-
struktur yang sebelumnya
sudzh dilakukan antara lain di

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

Malaysiadan Thailand.

MUN selama ini dikenal
aebagm salah zafu pemain di
sektor manajemen operator
falan tol di Indonesia. Perusaha-
aninimemilikisekaligusmenge-
lolaempatruastolyalmiBintaro-
Bumi Serpong Damai (BSD),
ruas tol BMN-Makassar, ruas
Jalan Tol Seksi Empat (JTSE) di
Makassar, dan JORR W1 Kebon
Jeruk-Penjaxingan, Jakarta.

Sementara itu, Cap Asia me-
rupakan perusahaan investasi
swasta yang mengkhususkan
diri pada sektor investasi infra-
struktur di Asia Tenggara. Per-
usahaan yang didirikan pada
2006 ini berbasis di Singapura
danmemiliki sejumlahleantord
Simgapura, Kuala Lumpur, Ja-
karta, dan Bangkol Perusahaan
kini menangani pendanaan atas
tiga infrastruktur dengan nilai
aset di atas USDS00 juta. Cap
Asia dimilild secara mayoritas
oleh Rohatyn Group (TRG), se-
buah perusahaan yang meletak-
kanfoloisnyapadaemergingmar-
kets,dengan CIME Groupmenja-
di salah satu pemegang saham-
nya. Sedanghkan ITF adalah lem-
baga yang diprakarsai cleh the
Islamic Development Bank
(IDB) dan Asian Development
Bank (ADB).

MUN memandang kerja
sama ini akan mampu mendu-
lung, perseroan mewujudlkan
komitmennya di bidang infra-
struktur khususnya sektor jalan
tol. "Hal ini sesuai dengan visi
Nusantara Infrastructure untuk
menjadi perusahaan investasi
dan developer swasta terkemu-
ka di sektor infrastruktur di In-
donesia,” ujar Danni Hasan,
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